LAMPIRAN KLASIFIKASI DATA

A. Kalimat-kalimat sonkeigo adalah:
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Kakek pun berkata, “anak itu benar-benar anugerah dari Dewa, sehingga

kita menanggung hukuman membesarkannya”.
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Kata nenek dalam hati sambil mengambil bayi,...“....Pasti Dewa
mengetahui kami tidak mempunyai anak, oleh karena itu kamisama

memberikan anak kepada kami, saya akan pulang lalu berdiskusi dengan

kakek mengenai pemeliharaannya”.
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Kakek pun berkata, “Sudah tentu kita terima apa adanya, karena Dewa
telah memberikan karunia seorang anak kepada kita, Kkita harus
membesarkannya dengan baik. Pasti saat besar jadi anak yang baik, tidak

ada bedanya dengan anak yang baik lainnya”.
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Orang-orang kota itu membicarakannya bahwa “karena kita menyembah

Dewa laut, Dewa pasti akan merasa gembira kalau diberi lilin yang

indah”.
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Suami-istri yang sudah lanjut usia berpikir, sejak awal Dewa memberikan

musume kepada kami, kenapa kami bisa menjualnya.
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Kakek dan nenek berkata, “anak kami karena sifatnya tertutup, ia tidak

terbiasa keluar ke depan pembeli”.

B. Kalimat-kalimat kenjogo adalah:

WHSLLWw D .
1.(7). #L T, AR EBIXH S AL, BLWLWE AL
s AR =z
FELET & MEUE, £x1L< MIFEDEL BT T

RN z72 b b
i 1o K= B CRITIE 11 1 Nl s WA I

XXX1X Universitas Kristen Maranatha



2.(8).
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BLWEAIZ HLUELL,

Lalu nenek mendengarkan kakek dari awal sampai akhir, kata kakek “itu
benar-benar karena anak anugerah dewa, kita menanggung hukuman

membesarkannya”.
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Kakek pun berkata, “Sudah tentu kita terima apa adanya, karena Dewa
telah memberikan karunia seorang anak kepada kita, Kkita harus
membesarkannya dengan baik. Pasti saat besar jadi anak yang baik, tidak

bedanya dengan anak yang baik lainnya”.
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Kakek terkejut melihat itu.
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Lalu peziarah membeli lilin dan naik ke gunung untuk berziarah ke kuil.
Kemudian memberikan api pada lilin, menunggu sebentar untuk menerima

berkat, lalu pulang.
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6.(12).

7.(13).
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Sang pengusaha entah mendengar dari mana, ia melihat keanehan bentuk
badan anak perempuan yang tidak sama dengan manusia melainkan ikan
duyung. Suatu hari secara diam-diam suami istri yang sudah tua, tanpa
sepengetahuan sang anak, bersedia menjual musume, dikarenakan sang

pengusaha mengeluarkan biaya yang besar.
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Seolah-olah perkataan si pengusaha ada benarnya. Lalu suami-istri
tersebut saling berhadapan, “dari dulu ikan duyung nasibnya malang.
Karena sekarang berada di rumahnya, pasti mengerikan, saya tidak akan
melepaskannya dari tangan saya”.
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Laut utara berwarna biru.
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Entah bagaimana ada yang luar biasa di atas laut ini pada malam hari.
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Bulan keluar dari antara awan dan pada saat menyinari permukaan ombak
ada perasaan yang buruk.

C. Kalimat-kalimat teineigo adalah:

AT X FRIR I 39 Rz 7
1.(16). CNFE FE D JFD WEIIEND BEAT

WHDOTIEH Y £H A,
Tidak ada Ikan duyung yang tinggal di laut selatan.
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Mereka tinggal di laut utara.
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Warna laut utara biru.
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Saat itu, di atas karang ada ikan duyung wanita yang beristirahat sambil

melihat pemandangan sekitar.
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Dari antara celah awan yang sepi sinar bulan keluar, menyinari permukaan

ombak.
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Melihat tanpa batas dimana pun, terdapat ombak yang luar biasa besar,.
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Ikan duyung berpikir, betapa pemandangan yang sunyi.
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Ikan duyung berpikir, kami hidup bersama-sama dengan ikan dan
binatang buas di tempat yang dingin dan gelap, tidak ada masa depan.
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Ikan duyung tidak tahan lagi dan berpikir, pada waktu yang lama tidak
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mempunyai teman bicara dalam hidupnya, membuat ia selalu merindukan

wajah laut yang terang.
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Kemudian, pada malam hari saat bulan bersinar, mengapung di
permukaan laut dan beristirahat di atas karang, kemudian ia tenggelam

dalam lamunan yang bermacam-macam.
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Ikan duyung berpikir, “kota tempat tinggal manusia itu indah. Manusia
lebih baik daripada ikan dan binatang buas, mereka ramah dan baik hati.
Kami tinggal ditengah-tengah binatang buas dan ikan, karena itu

harusnya kami tinggal lebih dekat dengan manusia”.
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13.(28).
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Ikan duyung itu perempuan dan sedang mengandung.

>

IZAE X B
NAE, 9 o0 Thy F LT,

Ikan duyung sudah berpikir begitu.
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16.(31).
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Ikan duyung itu ingin melahirkan di darat. Dia menginginkan anaknya

paling tidak hidup di kota yang indah, terang, dan ramai.
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Ikan duyung berpikir, anaknya akan mendapat kebahagiaan bergabung
dengan manusia dan kalau dia melakukannya sendiri siapa tahu dapat

melihat wajah anaknya sekali lagi.
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17.(32).

18.(33).

19.(34).

20.(35).

21.(36).

Di kejauhan ikan duyung melihat kuil yang bersinar yang berada di
gunung yang agak tinggi di tepi pantai.
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Suatu malam, ikan duyung melahirkan anaknya, dia berenang diantara

ombak yang gelap dan dingin mendekati darat.
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Di tepi pantai terdapat kota kecil.
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Di kota itu terdapat bermacam-macam toko, tapi ada toko kecil yang
menjual lilin yang berada di bawah gunung tempat beradanya kuil.
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Di rumabh itu tinggal suami-istri yang sudah tua.
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Kakek membuat lilin dan nenek menjualnya di toko.
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22.(37).

23.(38).

24.(39).

25.(40).

26.(41).

27.(42).
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Orang kota dan nelayan sekitarnya mampir ke toko itu sebantar membeli

lilin saat akan berziarah untuk berdoa ke kuil, kemudian naik ke gunung.
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Di atas gunung, ada pohon cemara yang tumbuh dengan rimbun.
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Di dalamnya terdapat kuil.
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Angin bertiup dari arah laut yang mengenai puncak pohon Pada siang

hari, atau malam hari pun, angin berbunyi.
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Lalu seperti tiap malam, sinar api lilin yang dipersembahkan di kuil itu

bergoyang. Namun di kejauhan dari atas laut ada yang mengharapkan

sesuatu.
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28.(43).
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Suatu malam, nenek dan kakek berhadapan, nenek pun berkata, “kita
bisa hidup seperti ini semuanya berkat dari dewa. Lilin mau dijual ke
siapa kalau kuil di gunung ini tidak memerlukannya. Kita bersyukur.
Bersamaan dengan itu saya berpikir, dari sekarang bagaimana kalau saya

naik ke gunung, berdoa”.
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Kakek menjawab, “Benar-benar seperti yang kamu katakan, saya pun
tiap hari bersyukur kepada dewa, tiada hari tanpa menghormatinya, tapi

saya selalu berhalangan karena urusan sehingga sering kali saya tidak
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29.(44).

30.(45).

31.(46).

pergi berdoa ke gunung. Tolong kamu doakan bagian saya”.
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Nenek keluar rumah dengan terhuyung-huyung.
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Di malam hari bulan bersinar terang, seperti siang hari ada cahaya yang

keluar.
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Nenek berdoa ke kuil lalu turun dari gunung. Saat nenek menuruni

tangga, di bawah tangga batu ada bayi yang menangis.
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34.(49).
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Kata nenek, ”Aa, kasihannya, kasihannya.”, lalu dia menggendongnya

dan pulang.
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Kakek menunggu nenek pulang. Ternyata nenek pulang menggendong
bayi.
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35.(50).

36.(51).

37.(52).

38.(53).
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Lalu nenek mendengarkan kakek dari awal sampai akhir, kata kakek “itu

benar-benar karena anak anugerah dewa, kita menanggung hukuman

membesarkannya”.
5720 H N> E9 z7e
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i

Mereka berdua memutuskan memelihara bayi itu.

z bSY.VEAS z
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Anak itu anak perempuan.
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Dan karena dari bagian perut ke bawah bukan badan manusia, tapi
bentuk ikan, kakek dan nenek pun berpikir tidak salah lagi pernah

mendengar tentang ikan duyung.
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39.(54).

40.(55).

41.(56).

42.(57).

Kakek melihat bayi dengan bingung, “Ini bukan anak manusia....”.
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Kata nenek, “saya pun berpikir begitu. Tapi walaupun bukan anak

manusia atau apapun, wajah anak perempuan yang manis dan lucu”.
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Kakek pun berkata, “sudah tentu kita terima apa adanya, karena Dewa
telah memberikan karunia seorang anak kepada Kkita, kita harus
membesarkannya dengan baik. Pasti saat besar jadi anak yang baik,

tidak bedanya dengan anak yang baik lainnya”.
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Mereka berdua sejak hari itu membesarkan anak perempuan itu.
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43.(58).

44.(59).

45.(60).

46.(61).

Semakin besar ia menjadi anak yang pendiam dan penurut dengan mata

yang bagus, rambut yang indah, dan kulitnya kemerahan.
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Anak perempuan mereka sudah besar, karena bentuk badannya berubah,

merasa malu dan tidak keluar.
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H
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Walaupun sekilas orang melihat anak perempuan itu, mereka kaget
karena wajahnya cantik. Orang-orang berpikir, mereka ingin melihat

anak perempuan itu bagaimana rupanya dengan cara membeli lilin.

) i o0 RoE
BLWEAR, BIZHEAIL TH>HD R, NRT

-

(= } i (6 E- A T

AT LN RS, NS FED = (11 =S PN A7)
T, EvoTWnELE,
Kakek dan nenek berkata, “anak kami karena sifatnya tertutup, ia tidak

terbiasa di depan orang banyak”.
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47.(62).

48.(63).

49.(64).

Kakek berada di ruangan bagian dalam, dia dengan sungguh-sungguh

membuat lilin.
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Kakek itu bicara karena ia berpikir untuk membeli lilin, ia mengatakan
“kalau begitu gambar yang kamu sukai”. Musume menjawab, “saya akan
coba untuk menggambarnya”. Dengan inisiatif musume melukis gambar

yang indah, semuanya merasa gembira.

A bin  z < L5 ]
BRI /AN /AN = R G HWA D FE LT,
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-
—

-
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Musume menggambar dengan alat gambar berwarna merah di lilin putih,
seperti ikan, kerang dan rumput laut, dengan bakat alamnya ia tidak

belajar dari siapapun, namun pandai melukis.

%
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Kakek kaget melihat itu.
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50.(65).

51.(66).

52.(67).

53.(68).

54.(69).

z e
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Siapapun yang melihat gambar itu seperti mengingini lilin. Gambar itu
mengandung keindahan dan kekuatan ajaib.

i o TATA IZAE X 7
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(B >
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Kakek kagum dan berbincang-bincang dengan nenek, “pandai ya.

Karena bukan manusia, melukis ikan duyung”.
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s}
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Kata pembeli, “tolong berikan saya lilin bergambar”. Dari pagi sampai

malam, anak-anak atau orang dewasa datang membeli ke depan toko.

N >

Z R 9
T2 LT, kBE WA ELIR AARIC ZITTEOTH
nE9,

Sesuai dugaan, melukis pada lilin, semua pembeli dapat menerimanya.

HSLE oFr
T5HL, 22 AR FENRDH Y F L,

Kemudian disini ada pembicaraan yang aneh.
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55.(70).

56.(71).

57.(72).

Z M i LF 9z FrR2
D kaE iV AIELE qiiNo) Eok VR
) Ho I H T
HIFT, =0 Rz ELE HITHOITF T, TR D &

FNES 599 O S
KEERO BTH., IJLo T, H A3

Th&EL ) L =LAV, i
SR, BIENT L Lo S HEEDS 7
. . <BLSL

WEWH ZEN, oMb ELRL, BARD i g

2 bék‘?ﬁiof%;i WEL,

Entah sejak kapan semuanya menjadi desas-desus dari mulut ke mulut.
Penduduk mengatakan bagaimanapun besarnya badai hari itu saat
melaut kapal mereka sama sekali tidak mengalami kecelakaan seperti
tenggelam dan terbalik. Dengan cara memberikan lilin yang bergambar
ke kuil di atas gunung ini, cahayanya mengenai diri sendiri sehingga
tidak akan mendapat bencana.

S Indr

E3e) HR2 \
() HED M FEE RSB HXERELD, &h

N >

WSS EL bR, s EbE EUOASLOI

ERS OEOE
TFoTnab. ] L. FD HT D ANEZITWDWE L,

Kata orang-orang kota itu, “karena menyembah dewa laut, pasti dewa

akan gembira kalau diberi lilin yang indah”.

-

o )
AHHEL GETIE, A2FELND ENDLDOT, BLWI AT -

_ b XA i <Y
LXoFAHNIZ FN D MEET, AHEL % &

R T Y/
DEFT &, 2T . Fo WM< mDHDB
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58.(73).

59.(74).

60.(75).

NEA H Z < Z 7
Flg L <, SRV fao SRET keE W EoTh

Di toko lilin, karena lilin laku terjual, bersama dengan kakek
bersungguh-sungguh membuat dari pagi sampai malam. Musume berada
di samping kakek, walaupun tangan sakitnnya pun dengan sabar ia

melukis gambar dengan alat gambar merah.

W2 AT A7 P L5 A
Tz iz, NI A T 72 Hozb, k<

77 ‘ ) B P
HTT, OB TLET o2 % SN TIE

Tog o %959 5
AR A VA PN R R ORLE LW

Al M Bk <A D& F _
e JE T T, KX (HN A 9 D FE

BlZEbdHY £7,

Musume merasakan kebaikan hati pasangan yang sudah tua, matanya
yang hitam dan besar berlinang, “seperti ini, dirinya bukan manusia pun
dipelihara dengan baik, dia tidak akan melupakan kebaikannya dan
menyayangi mereka”.

@@L: s

EAS) [ONO)
EEI < D FET

7)) X F LT,

Pembicaraan itu bergema sampai desa.

ZAED | BN DxroL AT
T D JRED SO, F R X

N

) e R 3 Ho <
FIZhHNoT=, ek HWIEAHIELD Rz ELE Fs

>

VY B
I S ANTZNEDTEE NI DT, b3 hX JREWNE ZAERLo

T&F L,
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61.(76).

62.(77).

63.(78).

64.(79).

Nelayan dan anak buah kapal dengan sengaja datang dari tempat yang

jauh, karena ingin membakar lilin bergambar untuk dewa.

. iR S DIE Y
ZLT, A2%F<% HHT iz CED LB VBT

Sl _ O . B
BEE LT, AIELIT KkEDTFTESIF, 2D JRZ

PO = ird
< HLRBDE FHoT, FEENEVEENT @

DELL,

Lalu membeli lilin dan naik ke gunung, berziarah ke kuil, dan
memberikan api pada lilin, lilin menyala, menunggu sebentar, menerima
berkat, lalu pulang.

= >

i L5 0% F 2z
e, W E <, JR e, o NOFS

TR0 i O =
TIZIE, AIFELD kD iz i3 EHAL

Oleh karena itu, saat malam dan siang hari, api di kuil di atas gunung
tidak pernah padam.

£z 59K EH LT Ony
iz, X FELL, K D N

> >

D H ) R DE

D BB EENTZOTHY £,
Terutama malam hari, memandang dari atas laut pun cahaya lampunya
bersinar indah.

§ o IR ‘ O X HIFEA
MEA L sz, iz s EE ] v At

AN
=R MFIZZ b E L,
Disebutkan kepopuleran kota yang kecil menyebar di seluruh dunia,

“Benar-benar bersyukur”.
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65.(80).

66.(81).

67.(82).

68.(83).

69.(84).

=) LF TR
Zn . A DD QLA LY F L,

Dengan begitu kota yang kecil di gunung mendadak menjadi terkenal.

i Ox A B2
X FED AEENE. o X DI Ll ELE
. ) Wo LA z AR
T E. b, A9 LI LA ZOT kA HEW

>

o9 Bb
TWn5 R L& B B DR ToD T,
Kepopuleran Dewa seperti ini siapa pun berpikir lilin yang dilukis

dengan sepenuh hati oleh musume.

>

\ [AC RS . Bb O &
LMo T D IR % HOWNE DT JH o7 N ECAS
Mol=DThHY 1,

Tidak ada orang yang berpikir kasihan pada musume.

FEE ) D7 DX X5
TRV, T, BYBIT, ‘H DOV AT

FF bk 2 B X7z HF
TSN BHZ LT, RSEAAN =P} =AW

b 57 ‘ -y \
=AW & RN T, TR ATREBDT

WHZEbLHD E LT,

Musume kadang-kadang di malam terang bulan kalau lelah dari jendela
mengeluarkan kepalanya, merindukan laut utara yang jauh sambil
berlinang air mata.

Y NNEY

iz 2L ‘
oL x, B D W) JE B 5 ELAT A3

=4
Ao TEELE,

Suatu saat, dari negara selatan datanglah si pengusaha dan masuk kota
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70.(85).

71.(86).

72.(87).

L

kecil tersebut.

X7z <z HT5H M
A NY/D Jbo HESEONAT e BLOVEDE L
Y R S T e ]
T, Thzx ‘FH D E~ i FFo TWo T, Rk N,

FEo2EVnHTHY £,
Ada sesuatu di negara utara dan si pengusaha mencari sesuatu yang tidak
biasa. Hal itu disebutkan seperti membawa keuntungan ke negara

selatan.

= \
EEEEX, b EE OGAATELELOMN, F2E W

S R ONIE WY A AT A
D RO Bk AT IEAEID NG

A o3
A AN VRN Tl i i

Iz

= x
2L N CThsrZ %

Y [0) LK
Wb O, D HOZE, To%FD AEE D

-

595 B A0 i
RIFD L Z AL TET, ARITITO S RNE D

FNE A 72
i Kbk TP, 20

-
—

Ex 7
Nf%E 5Eo T

-

ER S WA AV /L b Lo THY £17,

Si pengusaha entah mendengar dari mana, ia melihat keanehan bentuk
badan musume yang tidak sama dengan manusia melainkan ikan duyung.
Suatu hari secara diam-diam suami istri yang sudah tua tersebut tanpa
sepengetahuan musume, menjual dirinya karena si pengusaha
mengeluarkan biaya yang besar.

B » LxobH
TR EERLTED, EN Mo T TR &
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73.(88).

74.(89).

75.(90).

76.(91).

LEEATLE,

L w%a_

Melakukan hal seperti itu tanpa sepengetahuan musume, menanggung

hukuman.

ez kb .
A Bl i N EBONTH YT,

FoTEFE L,

Sang pengusaha minta maaf sekali-dua kali.

L 55 i L
LT, ALY Rz Ao T T BN,

AT & HEO i
AU, REZRBEDELTHDL, WED D BT,

T (oA oka) .
Fbenb S & ol NI LD D] L

-

H o
FZ L LN HL7ZZOTHY £4,
Lalu suami-istri tersebut berhadapan, “dari dulu, ikan duyung bernasib
malang. la tidak dapat meninggalkan rumah, pasti mengerikan baginya”.

Seolah-olah perkataan si pengusaha ada benarnya.

L 595 L :
AR LD KL, o FEREIOWS 2k &
o
fELTLEVE L,
Suami-istri tersebut akhirnya mempercayai si pengusaha.

TV E A iRyl A
Zhiz RENZ72D FT DT, D AT DA
ORES TG R) L )

= b h T, R % = AT A s BN

r

<
HREXDTLESRDTHY £,

Si pengusaha merebut hati dengan uang, karena mengeluarkan banyak
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77.(92).

78.(93).

79.(94).

80.(95).

81.(96).

82.(97).

uang emas. Kakek-nenek memutuskan menyerahkan musume kepada si

pengusaha.

L £AHZ MR

AR, 72nE D BEAT JEYD E LT,

Sang pengusaha pulang dengan senang hati.

. _ o9 5k
WTIRED D BT, MRE T RIS EnnE L,
Di rumah terdapat penerimaan musume.

k2 BEAS

37 L b L \
GRS Aol XX, FARIC e

T
D i
WeTohhELE I,
Saat musume mengetahui pembicaraan itu, bagaimanapun ia terkejut.

)b EEIC AN)) Wz 72
R, L JRIX, 20 FHIND N

W<y B L H FrT5 I
<. S H U AN S NSV A AN By D

<IT

E~p Z BTN FE LI
Musume yang baik hati dan pemalu itu cemas pergi ke negara selatan
yang panas, asing, dan sangat jauh, untuk meninggalkan rumahnya.

o Ll 59 5 an
ZL T, BT, LD N e

Diﬁ‘o

FE-T-DTH

Lalu memohon kepada kakek-nenek sambil menangis.

1725 L
[o7=Liz. LARIZTS MWEEFTNH, EOT LR

T T3 I <1 ) DD .
> JFE D E~ FELNTWL Z &I, LT

N

v
SWFELE] EvWnWE L,

Kata musume, “saya akan bekerja apa pun, saya mohon jangan ijinkan
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saya pergi pergi ke negara selatan yang tidak diketahui”.

> - >

BIZ Ry 3
83.(98). L2rL. HiFX°, SRD LD 7 DEFDIZ o T LE S
L& 595 FAQC A S)
7= AR AL, feA Vo T, RO
L EL D
22t  HE S ANRFEEATLE,
Tetapi kekek-nenek seperti telah dirasuki setan, bagaimanapun musume

memohon tidak didengarkan.

CER )] ; & .
84.(99). RIZ, ~D O BIZ ALZ Lo T, W LAIZA D ZEL

Z 7
D iRE I TOVE L,
Musume mengunci kamarnya, lalu dengan sepenuh hati melukis gambar
lilin.
L& 595 F )
85.(100). L7L. D Rimidehze RTh, WELL

>

koY o b
Weh B b, bR l=0ThHY £,
Namun orang tuanya melihat itu pun tidak merasa sedih dan kasihan.

DX o XA
86.(101). Ho BB Moz ThHY F£9,

Malam terang bulan.

g & AN e X R
87.(102). R w ) o EE GHEERDBL, HO

T Z Bb Dk
A7< K% S8 T AELATOVE LT,

Musume meskipun mendengar suara ombak, dia merasa sedih dan
berpikir akhirnya ia pergi.

A B x LB
88.(103). W EE G HWTWwDLE A LR, iz < D
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ES9) L5 A X \ o
;7 T\ By % ATV DILORHL L7 IR
) Ead z L }
DLELEDT, FEIND B NTHE L,
Sambil mendengar suara ombak dari jendela mencoba mengintip
keluar, karena di kejauhan seperti memanggil diri sendiri.

L bB b 9h 5z ox
89.(104). iFh &, =72 - AAN WD YD e Ho

O T ]
B, IZTLRL, BLLTHWAIENY ThY £ LE,

Meskipun hanya biru saja, sinar bulan di atas laut biru menerangi tidak
berakhir.

g ] Z
90.(105). ARIE, 2, Tho T, AHELIC % v

L7,

Musume duduk dan melukis gambar di lilin lagi.

BHT =3 ==
91.(106). T H &, ZD &L X, 2D 70 BEN Lo lzdT

io

Saat melakukan itu bagian depan gaduh.

L \ Fed o
92.(107). WX\ O d FHEEAN, WEnk oo KIRZ  #EIIC

k- TY,
Si pengusaha suatu hari akhirnya membawa musume.

PSPS) THoI9L L
93.(108). KX 72 BT DL E o T U 7

Xz <5H% D
Nt HC O RETCEXFLL,

Menaruh musume di gerobak kotak persegi empat yang berjendela dan

berterali besar.
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= A/
94.(109). = D GHIZE, 20T, bR, LU, D OR

v
Ez T AN ERHDTT,

Di dalam kotak itu bekas dimasukkan macan tutul, singa, harimau dan

lainnya.
WA & I AN
95.(110). Z DO & L W ANf b RIEY T D ;o
JFHo PSTAS

L
BTSN H DT, e, LLE LT Lol HL

&7 _
U WEBHI>ELIEDOTHY £,
Ikan duyung yang baik hati pun karena merupakan binatang buas yang

berasal dari dalam laut, diperlakukan sama dengan singa, dan harimau.

CSC NS H ) )
TR GRS, FARICTEES

Xz
96.(111). & 72K, Z» %
LTHVELED,
Tak lama kemudian musume melihat kotak itu, siapapun akan tersentak

kaget.

-

e L L b %
97.(112). JRE, EREL ST, R [ A S G 5

Dy
HINTWE LT,

Musume melukis gambar dengan menghadap ke bawah tidak

mengetahui hal itu.
) T
98.(113). TZ~. BLWLWEAL L BIZHESALER AT . [adh.

>
BEXITOS DL ] LnwaoT, EREZESELELL,

Kakek dan nenek masuk kesana, membawanya dan berkata, “a, kamu

Ixiv Universitas Kristen Maranatha



99.(114).

100.(115).

101.(116).

102.(117).

103.(118).

104.(119).

akan pergi”.

o < b .
JRIT. FD FoTWieAHSELIZ, BETbHOND

Z i \ B
DT #HE M ZENTEPIC, TREHRAR R <

&9\ N
o TLEVELE,
Musume membawa lilin di tangan, karena mendesak, tidak dapat

melukis gambar lalu semuanya di cat merah.

FEC D) H o> _ C5A YIRYAS
TR TRNA D EL ‘B0 FEL W
B T Thhi SAEADT
SRV GH O R, LSRR T
ST-OTHY F9,

Musume perasaan sedihnya keluar dan meninggalkan 2-3 buku

kenang-kenangan.

Q=

= XA
ZALE DT W RNV oo Z & T,

Benar-benar malam yang tenang.

& L 12
BLWwsAbtBEbsAlE, Fz MHHT, ETLEVE
L7z,

Kakek dan nenek menutup pintu lalu tidur.

ER S
HRPZATHY LT,

Kira-kira tengah malam.

&
by b bl ERy FEIEIESLORHY F LT,

Tok, tok, tok, ada seseorang yang mengetuk pintu.
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105.(120).

106.(121).

107.(122).

108.(123).

109.(124).

110.(125).

111.(126).

L& IR I k&
HEREY DL DO TTND HxEL, 20 =

>

=
HExOF T, EniEAY Lk JEWNE LT,

Karena sudah tua, merasa mendengar suara sebentar, pikirnya
mungkin seseorang.
Freazel &0 BEHIAFTOVELE,

Kata nenek, “Siapa ?”.

-

Ze
T EbThIZiX BRI, ODFT, LA LAk

&
P EE LR,
Meskipun tidak di jawab, terus-menerus pintu diketuk, tok, tok, tok.

. B & Ex
BiEbsAlT EETET, 7z ADIZHITTELEZD

TZxFE L,

Nenek mendatangi dan mengintip keluar lalu membuka pintu yang

kecil.

OeED AV LA BA )
T 5 & — AN D D =R N alViN
E<HL 7=

A NoTWE L,
Kemudian, seorang wanita berkulit putih berdiri di depan pintu.

BAI N AR
IEAHIELE HWIZE DT,

Perempuan itu datang untuk membeli lilin.

o)

BEbSAE, §ILTHE BRSO DHT LD, o

RS

LT, W BHOZT 2 LOEATLE,
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112.(127).

113.(128).

114.(129).

115.(130).

116.(131).

Nenek walaupun hanya sedikit mendapatkan keuntungan, dia sama

sekali tidak menunjukkan wajahnya yang kesal.

N ; Xz s 72 bSYVEAN

BEbsAZ, A2FL<D  SHE EBY HLT e
T
Wz G HREFELE
Nenek ke perempuan dan mengeluarkan kotak lilin.
ZDEE, BEIHIAFTVO-< OV LELE,
Saat itu nenek kaget.
BATR A/ <A INHBDT
KD RV, B FAEZNR V- L Lk

Z DE [ON7RY)) DADIR?

KIZHiL T, A D e HEN TN D
Thh ET,

Perempuan itu rambutnya hitam, panjang, dan basah dengan keringat
yang membanjiri, serta bercahaya sinar rembulan.

BA D B E )
-l 8D N, EHo R AIEL %

& »H
vy G REFELE,
Perempuan itu mengambil lilin yang berwarna sangat merah dari

tengah kotak.

J?'*[/\ \ 75)@
ZL T, Uo&ZEhIC BASTNE LA, ONT o

5 yap ES) MR
Z o T, FO R0AIELE FEoT  JR-oTY

xF LI
Lalu ia terus-menerus melihat lilin itu. Tidak lama kemudian ia

membayarnya dan pulang membawa lilin merah tersebut.

Ixvii Universitas Kristen Maranatha



117.(132).

118.(133).

119.(134).

120.(135).

121.(136).

‘ LH LIk e
BIEH S I KDL AT, EZFD ARl

e AN
ERTHDLE, ZHUEE ATIERLT, ENRLTHY

F L,
Nenek ke tempat sinar lampu, lalu mencoba memeriksa uang itu

dengan baik.

“ \ Bb BT 5%
BEbS ML, PEsnre’ ot o7, E

L 7 \ AT
Mo TR HLTAELERLIZR, 20 D

Nl T
HIX, EHHICh RARPSTEDHY T,

Nenek berpikir kalau dia ditipu, dia marah dan mencoba melompat
keluar dari rumah, tetapi bayangan perempuan itu tidak kelihatan

dimana pun.

X
FD KD ETHY £,
Malam itu.

ERN) 5 bEo o h L
Al 22|z FARD BT, T A

BEH6 L
A TRERRE R LI,

Mendadak langit berubah bercorak. Akhir-akhir ini tidak ada hujan

badai.

L KA A0 AR A
Hrok A BRI MRAEBY O I S ARLT,

BV el D T8 I =) <IZ
Mz Y T R) R0) EH o~ <

Lh ) Bx
SRIT, T o b ot D ATHY ET
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122.(137).

123.(138).

124.(139).

125.(140).

Tepat si pengusaha masuk ke dalam kerangkeng musume yang berada

jauh dari pantai di tengah perjalanan ke negara selatan.

BEHL L BV el ek
%) TREEAR T, & TH, HOD X ;B

-
—

5%
MHENIEBLWEAL BEOIAE, 5555 R

. . 72 L
AW H 5, FEALTCWVWE L,

Kakek dan nenek sambil gemetar, berkata, “dengan hujan badai ini

sangat tidak mungkin kapal itu selamat.”

pE_F KB

iy &
LD T D & T EHo FET, HbOT I

L=
B THY LT,

Menjelang pagi, jauh dari pantai yang sangat gelap ada pemandangan

yang sangat luar biasa.

Y RAEA g S
D K, A LT T, Hx LR

WEETHY T,
Malam itu kecelakaan kapal terjadi. Kapalnya tidak terhitung.

LE Db B ] \
AREERZ LI, 0 N TRNA D LM,

K% IR0 XA )
o B o7 Wik, WEE T, FARIC

x \ BhBb6 L
FENELTH, EbEDL KRBT L2

L7,

Keanehan yang terjadi setelah itu, saat malam hari lilin merah menyala
di kuil gunung sampai sekarang meskipun cuaca baik bagaimana pun

dengan segera terjadi angin topan besar.
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126.(141).

127.(142).

128.(143).

129.(144).

HH _ S ;
TG, IRNA S E T, AREENWHIZ EITRY
FL7

Kemudian, dikatakan lilin merah tersebut menjadi bencana.

-

59

iR

2 L EN
AHEL GEOD HE LD R S E 0

e H ) o
; MlcoleDlElnsT, ENED, AHEL JEE

ROTLEVEL,

fll
=y
1%

Toko lilin suami-istri tersebut tutup, mereka menanggung hukuman

Dewa.
\ U 2o S > H
UL, EZ2nb s, i, B EIC R ABD

H N>
AN RO\ A O)N IRWNWA G ZELSREL D FE L,
Namun walaupun tidak ada orang yang naik ke kuil, tapi lilin sering
kali menyala.

VNS N ,
EHiX. 2ok EIZHN 0T A HIWEA D E

-

B b R 2 Ir
<O HRZSLEZ FHFoTwhix., - LT, D

e SV A i
BT SREEIWZ X bR o b DD

ZhE oYiN i I \
L1 RNASELE GRIETETTH, OB O

WA 9 H X L .
Txo- SRR NN T VRIZBIEN T AT

DTHY £,
Dahulu jika membawa dan membakar lilin bergambar lalu naik ke kuil

ini sama sekali tidak mendapat bencana di atas laut, tapi kali ini
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130.(145).

131.(146).

132.(147).

133.(148).

134.(149).

135.(150).

walaupun hanya melihat lilin merah pasti akan mendapat bencana,

mati dan tenggelam di laut.

i A 27z
—hbEL, ZOWVWbEMN SRR b L. BT,

i F Iz T2 ST
b, Zo o Bk =g ZERT D

bR ELE,
Dengan segera desas-desus ini terdengar di masyarakat, dan dengan

cepat siapa pun tidak ada yang berziarah ke kuil di atas gunung ini.

e L DA
Z9 LT, B BTN THoT- PR E TV E

ERS THA
HT D R Lo T LEWVWE LT,

Dahulu Dewa memberikan kekuatan yang baik. Sekarang, menjadi

kota terlarang.

R ER “
ZLT,.ZARE  ERA 2O GHIZRFIUEN DD L
IBFERLDIF RN oT=DTHY £,

Lalu masyarakat menjadi benci dengan kuil tersebut.

5720 Bx FRES o \
RV I, NS, B DD L& RN

DTEBENE L,
Nelayan menjadi takut memandang gunung yang ada kuilnya dari laut.

- - =

D 2 IR R
I, 2D g D XL A E RS DT

I ZZWVE L,
Di atas laut ini saat malam hari, entah bagaimana ada yang luar biasa.

FA -
ITTLLRL, EBBE REFLTDH, NEA R JINRR
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136.(151).

137.(152).

138.(153).

139.(154).

IREHINR-STVET,
Tanpa henti melihat kemana pun, ombak tinggi bergelombang
berliku-liku.

Y s} <72 LA 7= H
LT, s =it T T HWdbhb» b bk

MNoTUWET,

Lalu menerjang karang, mengeluarkan buih putih.

Sx  <bE A BHLT T
H D3, ERNS BT KD mE RS
XhHD o
L7zEZXiE, £2 &1 RS X WWE LT,

Bulan keluar dari antara awan dan saat menyinari permukaan ombak,

benar-benar ada perasaan buruk.

F<b L B b &5
M= 7 EH R0, NESI) %

XA I IR 3 _ O i
BRI, /4] VAN TRWA D ZEL D KTH,

Iy R = 21 RF
RO T AL ES o T oL il

9 R R 52
D Eok HEILT,.bbbbb JEINTPS D&
2 \
ReboRHD 3,
Bintang pun tidak kelihatan, sangat gelap. Saat malam turun hujan,

sebuah lilin terapung yang sedikit demi sedikit menjadi tinggi dari atas

ombak. Melihat sinarnya yang berkelap-kelip bergerak pergi.
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Beberapa tahun pun berlalu, kota kecil yang hancur itu sudah hilang.
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